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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Program Magister Ilmu Pertanian,Universitas Khairun (Unkhair)terletak di
kotaTernate, Maluku Utara, didirikan pada tahun 2017, berdasarkan surat keputusan
Dirjen DIKTI Nomor211 /KPT/I/2017 tentang Izin Pembukaan Program Studi Ilmu
Pertanian Program Magister, dan merupakan bagian integral dari Program Pascasarjana
(PPs-Unkhair) yang berdiri pada tahun 2009. Program magisterilmu pertanian memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan,penelitian dan pengabdian
secara berdaya saing baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasional
berdasarkan otonomi keilmuan. Searah tugas tersebut maka program magisterilmu
pertanian merencanakan, menjalankan, dan mengendalikan proses
pengembanganpendidikan, penelitian dan pengabdian sesuai amanat Undang-Undang
Pendidikan Tinggi (UUPT) No. 12 tahun 2012. Sebagai langkah strategis dalam proses
tersebut maka program magisterilmu pertanian menyusun rencana strategis (renstra) dan
melaksanakan sejumlah program kerja dengan menerjemahan Visi, Misi, dan Arah
Kebijakan (program operasional) Unkhair dan PPs-Unkhair ke dalam tujuan, sasaran,

strategi dana rah kebijakan pengembangan pendidikan magister di bidang pertanian.

Program magisterilmu pertanian, sejak Tahun 2017 berperan aktif dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi danseni dibidang pertanian secara
bersinergi stake holders pertanian, guna meningkatkan martabat dunia pendidikan dan
pelaku  pertanian dalam kehidupan bermasyarakat sertasecara berintegritas
memeliharakelestarian lingkungan dan budaya kepulauan dan kemajemukan di Maluku
Utara. Selaras dengan itu, magisterilmu pertanian telah menjalinkerjasama dengan
berbagai institusi di tingkat lokal, regional, nasional, dan internasional sebagai upaya
mewujudkanvisi dan misi Unkhair secara komperehensif. Namun demikian, kerja
samapada tingkat nasional dan tingkatinternasional masih perlu terus diupayakan dan

didorong terutama melalui peningkatan akreditasi institusi.Oleh sebab itu, program



magisterilmu pertanian selalu mengupayakan perbaikan kualitasproses pendidikan
disertai dengan melakukan evaluasi diri secara kontinyu, dan meningkatkan relevansinya
terhadappersaingan global termasuk industri 4.0. Salah satu upaya dimaksud
dilaksanakan dengan menetapkan visi dan misi jangka pendek dan jangka panjang.
Target capaian visi jangka pendekadalah Akreditasi B-plus pada Tahun 2020, dan A
pada Tahun 2022.Sementara guna mencapai visi jangka panjang Program magisterilmu
pertanian telah menyusun tahapan pencapaian visi yaitu (1) memiliki daya saing
ditingkat lokaldan nasional pada tahun 2020, sehingga sarana dan prasarana maupun
cara pandang sivitas akademika serta tenaga kependidikan harus ditingkatkan dan
mampu bersaing secara nasional melalui pengembangan pendidikan dan penelitian
dengan berdasarkan kepada otonomi keilmuan berbasis kepulauan dan kemajemukan,
(2) memiliki daya saing di tingkat AsiaTenggara pada tahun 2025 dimanamagister ilmu
pertanian diharapkan telah memilikipredikat Entrepreneurial Programyangsanggup
mensejajarkan dirinya dengan lembaga pendidikan terkemuka lainnya baik dari segi
mutululusan maupun mutu proses penyelenggaraan pembelajaran,penelitian, dan
pengabdian sekaligus diharapkan mampu mengangkat martabat dan harkat pelaku
pertanian di wilayah ini.

Penyusunan Rencana Program Magister Ilmu PertanianmemperhatikanRenstra
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 2015-2019, dan berpedoman pada
(1)Rencana Strategis Universitas Khairun 2017-2021 termasuk tahapan pencapaian visi
Universitas Khairun dan Program kerja Rektor Universitas Khairun 2017-2021, (2)
Rencana Induk Pengembangan Unkhair 2017-2029, (3) Hasil evaluasi diri yang
menggambarkan kekuatan, kelemahan,peluang dan ancaman magister ilmu pertanian,
dan (4), pencapaian visi PPs-Unkhair 2018-2022. Penyusunan Rencana Strategis
Program Magister [Imu Pertanian 2018-2022 diawali dengan evaluasi diri. Evaluasi diri
dilakukan untuk memetakan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman sehingga
diketahui posisi magister ilmu pertanian. Hasil evaluasi diri kemudian digunakan dalam
menyusun arah kebijakan dan strategi pelaksanaan program serta kegiatan.

Program magister ilmu pertanian menentukan empat isu utama dalam Rencana

Strategis Universitas Khairun 2018-2022, yaitu (1) peningkatan kualitas pendidikan (2)



peningkatan kualitas penelitian, (3)peningkatan kualitas kemahasiswaan dan alumni, dan
(4) peningkatan kualitas kelembagaan dan kerjasama.Dari setiap isu strategis kemudian
ditetapkan indikator kinerja yang relevan dengan isu-isu strategis magister ilmu
pertanian dan isu-isu strategis Unkhair. Indikator kinerja utama diharapkan sebagai
bagian dari evaluasi keberhasilan implementasi renstra, dan sekaligus dijabarkan
menjadi program dan kegiatan dalam program kerja tahunan. Renstra program magister
ilmu pertanian memuat visi, misi, tujuan, sasaran, arah kebijakan, program dan kegiatan
pengembangan pendidikan yang disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, bersifat
indikatif serta berpedoman pada Visi Misi Unkhair. Rencana strategis tersebut
dirumuskan guna memberikan pedoman yang jelas. dan visioner sekaligus untuk
menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi pengembangan dan pelaksanaan kegiatan
akademik. Selanjutnya renstra ini sekaligus menjadi tolak ukur komitmen sekaligus
menilai kinerja (manajemen)magister ilmu pertanian dalam pengelolaan pengembangan
pendidikan.

Pengembangan Unkhair secara umum diarahkan sebagaiagents of change and
developmentdalam kerangka peningkatan daya saing bangsa (nation competitiveness).
Guna mewujudkan hal tersebut, setiap unit internal Unkhair membutuhkan perubahan
yang mendasar dalam meningkatkan etos kerja. Hal ini tentu membutuhkan sinergitas
kinerja seluruh perangkat Unkhair, termasuk program magister ilmu pertanian dalam
bekerja secara progresif sistematis guna pencapaian arah pengembangan pendidikan
tinggi sesuai tujuan, arah kebijakan yang telah ditetapkan Unkhair.

Kinerja program magister ilmu pertanian dalam melaksanakan pengembangan
pendidikan, penelitian dan pengabdian terukur pada level kelembagaan dan lulusan.
Kualitas kelembagaan dan lulusan yang dihasilkan dari proses pendidikan magister ilmu
pertanian Unkhair harus sesuai Prioritas Nasional, Visi Misi Unkhair, dan Visi Misi PPs-
Unkhair. Sementara itu, bidang pendidikan bersifat dinamis yang prosesnya berubah dari
tahun ke tahun berdasarkan pada tuntutan pengguna dan mitra pendidikan tinggi.
Dinamika tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan nilai pendidikan harus mampu
mengedepankan profesionalitas, baik proses maupun output, didasarkan pada nilai, sikap

mental, pola kegiatan magister ilmu pertanian sebagai suatu sistem yang pengelolaannya



diarahkan secara terencana, sistematik, dan efisien memperhatikan proses, mekanisme
dan prosedur untuk menjamin bahwa pelaksanaan magister ilmu pertanian benar-benar
sesuai dengan standar, norma, yang sejalan dengan sesuai peraturan perundang-
undangan dan kaidah keilmuan dengan memperhatikan kepentingan pengguna

(stakeholders).
1.2. Hubungan Dokumen Renstra

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 83 Tahun 2017 tentang Statuta
Universitas Khairun dan memperhatikan Rencana strategis (Renstra) Kementerian
Riset,Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 2015-2019 ditetapkansesuai dengan Peraturan
Menteri Riset, Teknologi,dan Pendidikan Tinggi No. 13 Tahun 2015, menjadi acuan
penyusunan renstra program magister ilmu pertanian sebagai bagian terintegrasi dengan
perencanaan pengembangan Universitas Khairun. Hubungan antar renstra Unkhair

dengan renstra program magister ilmu pertanian dan PPs-Unkhair dapat dilihat pada
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Gambar 1.1 Hubungan antar dokumen perencanaan Program Magister Ilmu Pertanian
dengan dokumen perencanaan PPs-Unkhair dan Unkhair.



Rencana strategi merupakan perencanaan lima tahun dijabarkan ke dalam rencana
kerja yang merupakan perencanaan tahunan. Berdasarkan gambar 1.1 terlihat hubungan
antar rencana strategis dari level Universitas, PPs-Unkhair dan Program Magister Ilmu

Pertanian.
1.3. Dasar Hukum

Renstra Magister ilmu pertanian Unkhair 2018-2022 di susun dengan mengacu

pada

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5500);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

6. Peraturan pemerintah republik Indonesia Nomor 4 tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi;

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tanggal 28
Januari 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen;

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 83 Tahun 2017 tentang Statuta
Universitas Khairun;

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2017 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Khairun;



11. Keputusan Dirjen DIKTI Nomor 211 /KPT /I/2017 tentang Izin Pembukaan
Program Studi Ilmu Pertanian Program Magister;

12. Pembentukan tim internal oleh Rektor Universitas Khairun melalui SK
RektorNomor315/UN44/KR/2016 tentang Tim Penyusun Draf Rencana Strategis
(Renstra) Program Pascasarjana 2018-2022.

1.4. Sistematika Penyusunan

Rencana Strategis Magister ilmu pertanian Universitas Khairun Tahun 2018-2022,

disusun dan disajikan dalam suatu sistematika sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN, Bab ini menguraikan tentang dasar pikir penyusunan
renstra, keterkaitan renstra Program Magister Ilmu Pertanain dengan PPs-

Unkhair dan Unkair, dasar hukum yang mendasari dan sistematika penulisan.

BAB II. Gambaran Umum dan Isu-isu Strategis. Bab ini memberikan gambaran tentang
Program Magister ilmu pertanian internal dan eksternal secara umum, serta isu-

isu strategis dalam pengembangan program magister ilmu pertanian.

BAB III.Visi Misi, Tujuan, dan Sasaran Magister ilmu pertanianTahun 2018-2022, Bab
ini menguraikan hubungan keterkaitan atau sinergitas antara Visi dan Misi
Magister ilmu pertaniandengan Visi, Misi Program Pasca Sarjana dan Visi Misi

Unkhair serta Tujuan dan Sasarannya.

BAB IV.Arah Kebijakan dan Strategi Pengembangan. Bab ini memuat Tujuan, Sasaran,
Arah Kebijakan, dan Strategi Pengembangan Magister ilmu pertanian yang
diukur berdasarkan Indikator Kinerja pengembangan pendidikan dan penelitian

Unkhair selama kurun waktu 4 (empat) tahun ke depan.

BAB V. Program Kegiatan dan Target Kinerja. Bab ini menjelaskan target capaian dan
indicator capaian kinerja Magister ilmu pertanian selama kurun waktu 4

(empat) tahun ke depan.

BAB V. Penutup, Bab ini berisi closing statement renstraMagister ilmu pertanian

Unkhair tahun 2018-2022.



BAB II
GAMBARAN UMUM DAN |ISU-1SU STRATEGIS

2.1. Gambaran Umum Program M agister ilmu pertanian

Magister ilmu pertanian merupakan bagian integral Unkhair yang melaksanakan
pendidikan tinggi, yang secara professiona memperhatikan komponen-komponen
penting pembentuk atmosfer akademik yaitu 1) Mahasiswa sebagai peserta didik,
berdasarkan perbedaan-perbedaan secara individu baik dalam bakat, minat maupun
kemampuan akademik, 2) Tuntutan kebutuhan masyarakat atau pasar pengguna lulusan
Magister ilmu pertanian, 3) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 4) Sarana
dan prasarana pendidikan, 5) Dosen sebagal pelaksana pendidikan dan 6) Tenaga
kependidikan yang berperan dalam penyelenggaraan kegiatan administrasi akademik.
Gambaran kondisi Magister ilmu pertanian yaitu;

2.1.1. Tenaga Pendidik (Dosen)

Perkembangan dosen Program Magister ilmu pertanian sgjak tahun 2017 hingga
tahun 2018 sebanyak 9 orang dosen bergelar Doktor. Saat ini Magister ilmu pertanian
sedang mempersiapkan beberapa doktor untuk dipromosikan menjadi Profesor. Rasio
dosen terhadap mahasiswa Magister ilmu pertanian selama tahun 2017-2018 berturut-
turut adalah 1:3. Rasio dosen mahasiswa yang efektif akan berdampak baik pada proses
belgjar mengajar. Hal ini terkait dengan kewagjiban etiap dosen dalam menyel enggarakan
proses pendidikan dengan memperhatikan peningkatan kualitas kinerja untuk
meningkatkan peringkat Akreditasi Program Studi sesuai standar nasional. Terkait
kualitas kinerja, Magister ilmu pertanian juga melakukan interaksi secara intens dengan
Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M), sehingga seluruh
mekani sme dan kinerja dosen dilakukan dengan mengacu pada suatu standar operasional
yang terorganisir oleh Universitas. Dengan demikian diharapkan terjadi sinergitas dan
integritas proses pendidikan, termasuk kualitas penyelenggaraan dan materi
pembelgjaran. Integritas dan sinergitas tersebut sangat penting bagi peningkatan soft
skill mahasiswa, sebagal prioritas Magister ilmu pertanian.



Magister ilmu pertanian mendorong meningkatkan jumlah dosen yang berpredikat
Profesor, dan mempromosikan dosen agar mendapat kesempatan mengajar di Perguruan
Tinggi Luar Negeri, mendorong dosen memperoleh Program Hibah Dikti maupun Hibah
Unkhair untuk meningkatkan kualitas Sivitas Akademi dalam bidang pendidikan,
sekaligus mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

2.1.2. Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan menjadi sadah satu kekuatan Magister ilmu pertanian.
Tenaga kependidikan berperan mengakselerasi upaya Magister ilmu pertanian dalam
meningkatkan akreditasi, pelayanan administras yang cepat dan memuaskan.
Berdasarkan peraturan perundang-undangan terutama mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan, pencapaian kudlitas setigp satuan pendidikan yang terstandarisasi
membutuhkan tenaga kependidikan yang berintegritas dan handal. Saat ini Tenaga
Kependidikan Magister ilmu pertanian berjumlah 3 (tiga) orang. Sebanyak 1 orang
berkualifikass Magister, dan 2 (dua) Sarjana Strata 1. Tenaga Kependidikan bertugas

melakukan pelayanan administrasi.
2.1.3.Laboratorium

Sarana laboratorium merupakan penunjang utama kegiatan tri dharma perguruan
tinggi. Laboratorium Magister ilmu pertanian menunjang seluruh aktivitas pendidikan.
Ketersediaan prasarana laboratorim Magister ilmu pertanian masih terbatas. Dalam
upaya mengatasal keterbatasan sarana prasarana laboratorium sekaligus untuk
memberikan layanan yang optimum, Magister ilmu pertanian bekerja sama dengan
Laboratorium Dasar, Laboratorium Lingkungan, dan Laboratorium Bioteknologi
Unkhair. Magister ilmu pertanian juga melakukan kerjasama dengan pihak luar seperti
BPTP, LUPH, dan LIPI. Kerja sama ini dalam rangka memperkuat dan meningkatkan
mutu ilmu-ilmu pertanian. Secara khusus Magister ilmu pertanian berusaha
mendapatkan dukungan dari pimpinan Universitas serta Pemerintah Daerah, baik dari
Sis peningkatan sarana dan prasarana atau peningkatan kuantitas maupun kuaitas

Sumberdaya Manusia pengelola laboratorium.



2.1.4. Kemahasiswaan

Permasalahan kemahasiswaan dan alumni  bervariass dan membutuhkan
pemahaman yang relevan. Varias tersebut disebabkan dinamika kehidupan
kemahasiswaan dan alumni yang dipengaruhi faktor internal yang ada di perguruan
tinggi bersangkutan, maupun faktor eksternal dari lingkungan baik lokal, regional,
nasional dan internasional. Pemahaman secara internal dan eksternal dicapai dengan
memotret kondisi kemahasiswaan dan alumni melaui sgjumlah indicator terukur. Hasil
pemotretan digunakan sebagai dasar dalam perencanaan, pengembangan dan
pel aksanaan program maupun kegiatan kemahasiswaan dan alumni berdasarkan keadaan
Program Pasca.

Pembinaan mahasiswa dilakukan melalui evaluasi capaian hasil studi mahasiswa,
dan tugas akhir (TA). Mahasiswa dengan hasil capaian studi kurang memuaskan akan
mendapatkan pembinaan secara individual, dan/atau secara kelompok. Pembinaan
bertujuan untuk mengatasi kendala yang dialami oleh mahasiswa. Pembinaan juga
meliputi pemantauan yang berkelanjutan terhadap mahasiswa yang bersangkutan.
Pembinaan dilakukan oleh Ketua Program Studi secara berkoordinasi dengan Wakil
Dekan Bidang Akademik. Hasil evdluasi ini digunakan sebagai dasar bagi Magister ilmu
pertanian mengukur kualitas proses akademik mahasiswa. Mahasiswa Magister ilmu
pertanian juga terlibat dalam riset dosen sebagali bagian tesis baik dari sumber dana
Hibah maupun sumber lain seperti Desentralisas dan BOPTN. Kegiatan lain yang
bersifat ilmiah juga dilakukan rutin melalui Program Kuliah Umum diisi oleh Dosen

Tamu (Profesional) dari luar Unkhair, seminar/konferensi internasional dan nasional.
2.1.5. Pendlitian, Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Magister ilmu
pertanian terkoordinasi dengan baik bersama Lembaga Pusat Penelitian dan Pengabdian
pada Masyarakat (LP2M) Universitas melaui dana yang dialokasikan ke PPs—-Unkhair,
pada skim dana PUPT, dan lain-lain. Jumlah penelitian yang dilakukan oleh tenaga
dosen Magister ilmu pertanian selama tahun 2019 telah mencapai 15 judul, dan
meningkat sebesar 60 % dibanding tahun 2018 yang mencapai 9 judul. Dana penelitian



diperoleh melalui Pendanaan Desentralisasi, PUPT maupun dana kerja sama dengan
pihak lain. Kegiatan penelitian banyak diarahkan untuk menunjang Pola IImiah Pokok
dengan “main core” Energi, Ketahanan Pangan dan Konservasi. Magister ilmu
pertanian telah menjalin kerja sama penelitian dengan lembaga pendidikan dan riset
secara regional dan nasional seperti BAPPEDA Provins Maluku Utara, BAPPEDA
Kota Ternate, BAPELITBANGDA Provinisi Maluku Utara.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tenaga akademik atas nama
lembaga, bertujuan memberikan kontribusi kepada masyarakat, sebagai suatu upaya
Magister ilmu pertanian Unkhair bersinergi dengan masyarakat luas sehingga terjalin
hubungan kemitraan guna memecahkan berbagai permasalahan pertanian secara luas
yang dihadapi masyarakat dan daerah Maluku Utara. Jumlah pengabdian yang dilakukan
Magister ilmu pertanian selama kurun waktu tahun 2018-2019 sebanyak 3 (tiga)
pengabdian.

Penelitian dan pengabdian masyarakat secara kuantitas terus meningkat dari tahun
ke tahun. Peningkatan kuantitas penelitian tampaknya perlu diimbangi dengan
peningkatan kualitas, terutama yang berhubungan dengan permasalahan bidang
pertanian daerah. Indikasi kuaitas penelitian terdeskripsikan dari publikasi hasil
penelitian dalam jurna internasional dan nasiona terakreditasi yang masih sangat
terbatas. Guna meningkatkan kualitas penelitian, pendekatan yang dilakukan adalah
menempatkan dasar penyelesaian masalah riil dan terkini di masyarakat sebagai prioritas

yang dilaksanakan secara serius dan intensif.
2.2. Anadisislsu-isu Strategis

2.2.1.Andlisis Rencana Induk Pengembangan Unkhair

Rencana Induk Pengembangan Unkhair menjadi bagian yang tidak terpisahkan
daam penyusunan renstra program magister ilmu pertanian, karena rencana strategis
2017-2021 merupakan tahapan ketiga pelaksanaan rencana pengembangan Unkhair
jangka panjang 2017-2029. Alur tahapan dan penetapan skala prioritas mencerminkan
pentingnya permasalahan yang hendak diselesaikan tanpa mengabaikan permasalahan
lainnya. Oleh karena itu, penekanan pada skala prioritas dalam setiap tahapan yang
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terdapat dalam rencana induk berbeda-beda, tetapi saling bersinergi dan berkelanjutan
dari periode satu ke periode berikutnya dalam rangka mewujudkan sasaran jangka
panjang pembangunan Unkhair. Vis jangka panjang Unkhair adalah, “Mau Dalam
Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni Berbasis Kepulauan dan
Kemaemukan Pada Tahun 2029". Saat ini Universitas Khairun menempati peringkat
pertama di wilayah Mauku, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat dalam
pemeringkatan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi tahun 2017.
Perkembangan ini merupakan bagian pencapaian visi dan misi sesuai yang ditetapkan
daam Rencana Induk Pengembangan Ukhair 2009-2029.

Tahun 2017-2021 Unkhair focus pada pengembangan tata kelola BLU bagi kelas-
kelas pembelgaran berbasis riset, sebagai kelanjutan dari pengembangan tahun 2013-
2017 yaitu penguatan tata kelola berorientass mutu, berbasis kebutuhan pemangku
kepentingan, yang merupakan lanjutan dari pengembangan tahun 2009-2013 yakni
peletakan dasar tata kelola kelembagaan dan penjaminan mutu menuju pembentukan
BLU. Renstra program magister ilmu pertanian saat ini diarahkan pada pengarusutamaan
tri dharma pendidikan tinggi pertanian yang berbasis riset dan kerja sama dengan tetap

berorientasi pada polailmiah pokok Unkhair yaitu kepulauan dan kemajemukan.
2.2.2.Andlisis Rencana Strategis Unkhair

Penetapan kebijakan pengembangan ke dalam Renstra Unkhair dilakukan untuk
memperkecil kesenjangan antara kinerja yang telah dicapal saat ini dengan apa yang
direncanakan dan ingin dicapai dimasa datang, dibandingkan dengan kondisi riil saat
perencanaan tersebut dibuat terutama kualifikasi lulusan Unkhair dengan pasar kerja.
Universitas Khairun selama kurun waktu 2017-2021 (tahap ke tiga Rencana Induk
Pengembangan) menetapkan pilihan kebijakan mendasar untuk pengembangan (1)
kemampuan daya saing sumberdaya manusia dan relevansinya dengan kebutuhan
masyarakat, (2) riset unggulan strategis dan terpublikasi yang berkualitas, (3 pengabdian
kepada masyarakat yang inovatif berbasis kepulauan dan kemgemukan untuk
kesegjahteraan masyarakat, dan (4) tata kelola berbasis mutu dan system pengawasan
internal. Sasaran kebijakan mendasar tersebut yaitu, (i) mutu pendidikan yang berdaya
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saing, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat, (ii) IPTEKS melaui riset unggulan
strategis dan terpublikasi, (iii) inovas pengabdian kepada masyarakat berbasis
kepulauan dan kemajemukan untuk kesegahteraan masyarakat, dan (iv) penguatan tata
kelola, berbasis mutu dan sistem pengawasan internal .

Harmonisasi isu-isu strategis program magister ilmu pertanian dengan renstra
Unkhair diantaranya adalah kualifikasi lulusan Unkhair dengan pasar kerja yaitu
profesionalisme magister ilmu pertanian dari aspek pendidikan (tri dharma) secara
terkolaborasi serta sinergi dengan pelayanan bidang pertanian yang kompeten
berdasarkan otonomi kepulauan yang majemuk. Pendidikan magister pertanian harus
mampu mengakomodasi perkembangan keilmuan dan pendidikan yang berkelanjutan
guna memenuhi kebutuhan pelayanan bidang pertanian secara terintegrasi-kolaborasi
dengan berbagai profesi/keilmuan lainnya. Isu-isu strategis pendidikan magister
pertanian juga harus memperhatikan paradigma perubahan dalam sistem pendidikan
tinggi di bidang pertanian, yaitu penjaminan mutu, kolaborasi interprofesi, dan public

private partnership.
2.2.3. Permasalahan Pengembangan Program Magister Ilmu Pertanian

Rencana Strategis Magister [Imu Pertanian Unkhair merupakan penegasan
langkah-langkah untuk mencapai tujuan, sasaran, dan arah kebijakan pengembangan
Magister IImu Pertanian selama empat tahun kedepan. Pendidikan pertanian merupakan
sadlah satu pendidikan forma yang menyiapkan tenage-tenaga terampil di bidang
pertanian. Akan tetapi, apabila perkembangan dunia pertanian dikaji dengan cermat,
paradigma pertanian telah mengalami perubahan yang sangat massif dan mempengaruhi
animo masyarakat khususnya generasi muda untuk belgar pertanian. Perubahan
paradigma bidang pertanian merupakan factor eksternal yang menjadi masalah bagi
pengembangan pendidikan magister pertanian. Pergeseran paradigma itu sebagian besar
disebabkan modernisme dengan dampak kemajuan yang sangat pesat dalam sektor
industri, teknologi komunikasi, dan perdagangan, dimana semua kebutuhan tersedia

lengkap dan menarik dalam berbagai peranti serta berdampak pada bidang pertanian.
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Permasalahan magister ilmu pertanian sangat berkorelasi dengan popularitas bidang

pertanian yang berdampak pada pengembangan magister ilmu pertanian.

Secara umum permasalahan paling urgent magister ilmu pertanian di Unkhair
adalah pada aspek peminat magister ilmu pertanian yang merosot karena image daya
saing bidang ini yang rendah, lemahnya dukungan teknologi pertanian yang mampu
sgjgjar dengan modernisme bidang informasi, kesehatan, dan bidang lainnya, minimnya
dukungan infrastruktur penunjang sector pertanian baik secara akademis maupun

praktis, rendahnya pendapatan petani, rendahnya kualitas sumber daya petani.
2.2.4. lsu-isu Strategis Program Magister [lmu Pertanian

Isu strategis merupakan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena atau
belum dapat diselesaikan pada periode sebelumnya dan memiliki dampak jangka
panjang bagi keberlanjutan pelaksanaan pengembangan magister ilmu pertanian,
sehingga perlu diatasi secara bertahap. Isu-isu strategis tersebut dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Citramagister ilmu pertanian dan relevansinya dengan dunia kerja
Peminatan terhadap pendidikan pertanian berkorelasi dengan kemampuan
pendidikan magister ilmu pertanian dalam upaya memperbaiki citra dunia
pertanian, yaitu jika pertanian dikelola secara profesional dan komersial melalui
terobosan teknologi tepat dengan dukungan perangkat akademik yang memadal
maka pertanian akan menjadi pekerjaan bergengsi, selain sebagal sektor usaha
yang strategis;

2. Kurikulum yang mutahir
Adaptasi kurikulum dan sistem pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
teknologi modern, yaitu kurikulum yang selalu gayut dengan perkembangan dan
tantangan pengguna pertanian serta strategis bagi pengembangan konten dan
konteks bidang pertanian yang lebih bailk dari sisi state of the art ilmu
pengetahuan;

3.  Kebijakan Pimpinan Unkhair
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Permasalahan bidang pertanian dan pengembangan magister ilmu pertanian
membutuhkan kebijakan dalam bentuk insentif dan inisiatif strategis bagi magister
pertanian, antara lain pemberian subsidi dalam bentuk SPP |ebih murah;

Riset dan pendanaan

Optimalisasi kontribusi magister ilmu pertanian berbasis riset kepada stake holders
perlu didukung penganggaran (dana) penelitian (riset-riset) pengembangan
pertanian yang lebih besar daam konteks menjawab isu-isu strategis lokal,
nasional, dan global;

Kerjasama

Image sector pertanian dan petani identik dengan rakyat kelas bawah dan stigma
sebagai usaha kecil yang kumuh, penuh risiko, dan keuntungan amat kecil
menimbulkan pressure tersendiri dan citra negative terhadap pendidikan pertanian,
sehingga minat terhadap magister ilmu pertanian semakin berkurang. Oleh karena
itu Unkhair perlu melakukan kerja sama dengan stake holders guna mendorong
mengedepankan regulasi daerah yang memihak penerimaan pegawa negeri sipil
(PNS) dari jurusan pertanian, dan promosi PNS lulusan pertanian pada instans
pemerintah terutama karena potensi bidang pertanian di daerah Mauku Utara
sangat besar. Selain itu signifikansi regulasi terkait kebijakan CSR perusahan di

Maluku Utara yang mendukung riset bagi pengembangan pertanian secara luas.
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BAB I11
VIS, MISl, TUJUAN DAN SASARAN

3.1. Vis

Visi dalam bab ini adalah visi program magister ilmu pertanian yang relevan dan
bersinergi dengan visi Universitas Khairun dan PPs-Unkhair, dengan memperhatikan
dan mempertimbangkan berbagai data dan informasi, serta fakta empirik di lapangan,
selaras dengan hasil andisis permasalahan dan isu strategis magister ilmu pertanian
maupun permasalahan sector pertanian, secara logis memberikan gambaran arah
pengembangan atau kondisi masa depan yang ingin dicapai magister ilmu pertanian

daam mendukung visi Unkhair selama tahun 2018-2022.

Visi Magister ilmu Pertanian Unkhair adalah:

“Pusat pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dengan daya saing utama pertanian kepulauan berbasis pemangku kepentingan
Tahun 2029”

Penjabaran visi adalah sebagal berikut:

Daya Saing, bermakna Magister IImu Pertanian Unkhair berkomitmen menjadikan
pendidikan sebagai sarana utama dalam mewujudkan pertanian dengan keunggulan
komparatif dan kompetitif pembeda yang memiliki kekuatan untuk bersaing.

Pertanian Kepulauan, bermakna Magister ilmu Pertanian Unkhair dalam
pengembangannya menjadikan karakter geografis berbentuk kepulauan dan karakteristik
masyarakat pertanian pulau sebagai konteks akademik maupun pribadi dari aspek
agroteknologi, teknologi hasil pertanian, dan ilmu ternak, secara professional sesuai Pola
[Imiah Pokok.

Pemangku Kepentingan, bermakna Magister ilmu Pertanian dalam pengembangan
pertanian bersinergi dengan masyarakat luas secara dinamis dalam membawa peserta
didiknya mencapai kemampuan dan prestasi optimal yang terukur secara intelektual,

moral dengan keterampilan sesuai kebutuhan pasar.
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3.2. Mis

Misi secara umum dimaknal sebagai suatu rumusan umum mengenai upaya- upaya
yang akan dilaksanakan dalam pencapaian target Vis dengan cara-cara yang efektif dan
efisien. Misi, juga dapat dipandang sebagai pilihan jalan (the choosen track) dalam
menyediakan dan menyelenggarakan layanan bagi masyarakat dan aktivitas
pengembangan pertanian secara keseluruhan. Berdasarkan rumusan visi dan guna
mencapa vis tersebut, Magister ilmu Pertanian menerapkannya ke dalam tiga misi

sebagai berikut;

Pertama, Menyelenggarakan pendidikan Program Studi Magister [Imu Pertanian
dengan keunggulan utama bidang pertanian kepulauan yang berdaya saing, ikut
mencerdaskan dan memberdayakan bangsa, memelihara integritas nasional dan
berwawasan lingkungan dengan mengedepankan nilai-nilai etika dan moral dalam
proses pembel g aran.

Salah satu variable yang sangat menentukan kemampuan magister ilmu pertanian
dalam mewujudkan misi tersebut adalah

melalui  peningkatan mutu pendidikan ERees

Tenaga
Pendidik

yang cerdas dan berdaya saing, mengacu

pada perkembangan dan tantangan dunia

Infrastruktur
pendidikan

pertanian. Untuk itu, ketersediaan
infrastruktur pendidikan yang memadal
dan peningkatan kapasitas sumber daya
tenaga  pendidik serta tenaga KKJId‘ZSkD
kependidikan men;j adi prasyarat

terwujudnya  optimalisasi  kualitas  Gambar 3.1 Logframe Terintegrasi Misi
Kesatu

pendidikan.
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Kedua, Meningkatkan kuaitas penelitian dalam bidang pertanian kepulauan yang
menopang pendidikan, pengembangan
ilmu dan teknologi, serta penerapannya di

masyarakat.

Sumber daya pertanian daerah
Maluku Utara merupakan potensi dasar ‘
daam menggerakan, mengembangkan
dan menambah nila guna bidang

pertanian secara komperehensif. Oleh

karena itu, menyiapkan wahana yang

mengakomodasi perkembangan  Gambar 3.2 Logframe Terintegrasi Misi

keilmuan melalui penelitian dengan Kedua

memperhatikan kearifan loka secara berkelanjutan sangat penting dalam memenuhi

kebutuhan pelayanan bidang pertanian.

Ketiga, Menyelenggarakan pengabdian
kepada masyarakat berbasis penelitian
untuk  meningkatkan kualitas  hidup
masyarakat dalam jalinan kerja sama
dengan pemangku kepentingan.
Desiminasi pengabdian berbasis
riset dibidang pertanian sangat penting
bagi stake holdres, karena pengabdian

berbasis riset memberikan informasi dan

solus dari permasalahan yang dihadapi

Gambar 3.3 Logframe Terintegrasi Misi
Ketiga

bidang pertanian. Magister ilmu pertanian

sebagai think tank daerah harus mampu menggerakan dan menciptakan dampak positif
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di masyarakat pengguna, dalam bentuk memberikan kemudahan dan meningkatkan daya
saing sector pertanian. Melalui pengabdian, akan terjalin suatu hubungan yang kuat
dengan stake holders, serta diharapkan akan mampu memperkuat kerja sama multi

pihak.
3.3. Tujuan dan Sasaran

Rencana Strategis Magister ilmu Pertanian Unkhair merupakan penegasan arah
pengembangan Magister ilmu Pertanian selama empat tahun kedepan, berpedoman pada
visi dan misi, yang dijabarkan sebagai berikut:
3.2.1.Dalam rangka pencapaian Misi pertama, Menyelenggarakan pendidikan Program

Studi Magister IImu Pertanian dengan keunggulan utama bidang pertanian

kepulauan yang berdaya saing, ikut mencerdaskan dan memberdayakan bangsa,

memelihara integritas nasional dan berwawasan lingkungan dengan
mengedepankan nilai-nilai etika dan moral dalam proses pembelgaran, maka
tujuan pengembangan magister ilmu pertanian ditetapkan untuk;

“Menghasilkan lulusan magister ilmu pertanian yang mempunyai kemampuan

mengembangkan ilmu, teknologi dan seni dalam bidang pertanian kepulauan

berbasis riset”, dengan sasaran:
Meningkatnya kuantitas dan kualitas calon mahasiswa serta pola pembelgjaran aktif
pada setiap bidang minat dan lulusan;
Meningkatnya mutu tenaga kependidikan dan profesionalisme pendidik;
Meningkatnya kuantitas dan kualitas serta penguatan system pengelolaan
(pemeliharaan) sarana dan prasarana pendidikan program studi.

Linieritas antara misi, tujuan dan sasaran dapat dipahami melaui logical frame

pencapaian mis 1 (pertama) yang disgjikan pada gambar 3. 4.
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Menghasilkan lulusan magister ilmu pertanian yang mempunyai kemampuan mengembangkan ilmu,
teknologi dan seni dalam bidang pertanian kepulauan berbasis riset

Tujuan

Indikator Sasaran Strategis ~ Sasaran Strategis
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Gambar 3.4 Desain Logical Frame Pencapaian Misi kesatu.

3.2.2.Dalam rangka pencapaian Mis kedua, Meningkatkan kualitas penelitian dalam

bidang pertanian kepulauan yang menopang pendidikan, pengembangan ilmu dan

teknologi, serta penergpannya di masyarakat, maka tujuan pengembangan magister

ilmu pertanian ditetapkan sebagai berikut, “Menghasilkan lulusan magister ilmu

pertanian yang mempunyai kemampuan merumuskan prinsip pertanian kepulauan

melalui penelitian dan penelitian lintas disiplin ilmu”, dengan sasaran

pengembangan yaitu:

1.  Meningkatnya kapasitas tenaga pendidik dalam penelitian

2. Meningkatnya jumlah dan kualitas penelitian pertanian terkait dengan
permasalahan regional maupun nasional.

3. Meningkatnya publikasi penelitian

4.  Meningkatnya jumlah dan kualitas kerjasama dengan pemangku kepentingan
baik regional maupun nasional yang berkelanjutan

5.  Meningkatnya jumlah dan kualitas kerjasama penelitian dengan alumni.

Linieritas antara misi, tujuan dan sasaran dapat dipahami melaui logical frame

pencapaian mis 2 (kedua) yang disajikan pada gambar 3. 5.
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Tujuan

IndikatorSasaran Strategis  Sasaran Strategis

Menghasilkan lulusan magister ilmu pertanian yang mempunyai kemampuan

merumuskan prinsip pertanian kepulauan melalui penelitian dan penelitian lintas

Rasio penelitian
dosen yang
mendapatkan
dana hibah
Kemenristekdikti
, dan dana kerja
sama

Jumlah hasil
penelitian yang
aplikatif
menyelesaikan
permasalahan
teknologi, kesuburan
lahan, kebijakan dan
pemasaran hasil
pertanian kepulauan

disiplin ilmu

Jumlah karya
ilmiah
nasional
terakreditasi
dan jurnal
internasional

Persentase kerjasama
di bidang penelitian
dan pengabdian
masyarakat dengan
Pemda dan Lembaga

Riset lainnya, prioritas

yang telah memiliki
payung kerjasama

Rasio jumlah
mahasiswa
magister ilmu
pertanian yang
terlibat
(kolaborasi)
dengan
penelitian dosen

Gambar 3.5 Desain Logical Frame Pencapaian Misi kedua.

3.2.3.Dalam rangka pencapaian Mis ketiga, Menyelenggarakan pengabdian kepada

masyarakat berbasis penelitian untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat

dalam jadinan kerja sama dengan pemangku kepentingan, maka tujuan

pengembangan magister ilmu pertanian ditetapkan sebagai berikut, “ Kemampuan

merumuskan pendekatan penyelesaian berbagal masalah masyarakat dengan cara

penaaran ilmiah”, dengan sasaran;
1

Meningkatnya kapasitas tenaga pendidik dalam bidang pengabdian kepada

masyarakat

Meningkatnya kuantitas dan kualitas kegiataan pengabdian kepada

masyarakat pertanian terkait dengan permasalahan

nasional.

regional maupun

Meningkatnya publikasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Meningkatnya kuantitas dan kualitas kerjasama dengan pemangku

kepentingan baik regional maupun nasional yang berkelanjutan

Meningkatnya kesgahteraan masyarakat pertanian kepulauan di seluruh

penjuru Maluku Utara.
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Linieritas antara misi, tujuan dan sasaran dapat dipahami melaui logical frame

pencapaian mis 3 (ketiga) yang disajikan pada gambar 3. 6.

Kemampuan merumuskan pendekatan penyelesaian berbagai masalah masyarakat
dengan cara penalaran ilmiah

Jumlah artikel

Tujuan

L el T Jumlah hasil hasil pengabdian Modul
Perta-nlany.lang inovasi R e N A t.)IL-Jtepatgur_wa
d|d:¢ma| “ e P ndeks kerja isn rllset pertam:n
K-err.1enr|stekd|kt| kepad T sama epulauan untu
Dikti dan lembaga €pada hak kekavaan PKM
donor lain masyarakat intelektu:\I

IndikatorSasaran Strategis  Sasaran Strategis

Gambar 3.6 Desain Logical Frame Pencapaian Misi Ketiga.

Sasaran Magister ilmu Pertanian selama 2018-2022 dicapai secara bertahap yaitu:

Tahap | : 2018-2019 Peningkatan Kapasitas Tenaga Dosen dan Tenaga
Kependidikan serta Capaian Akreditasi B-plus

Tahap 11 : 2019-2020 Peningkatan Penelitian/Pengabdian dan Publikasi Jurnal
Terakreditasi

Tahap IIl  : 2020-2021 Peningkatan HAKI

Tahap IV : 2021-2022 Akreditas A dan Peningkatan Daya Saing ke Tingkat Asia
Tenggara Menuju Tahap Entrepreneurial Program

3.4. Keterkaitan Renstra Magister ilmu Pertanian dengan PPs-Unkhair dan
Renstra Universitas.

3.4.1 Visi dan Misi

Didalam prosesnya Renstra Magister ilmu Pertanian harus memiliki keterkaitan
secara konsisten dengan Renstra PPs-Unkhari dan Renstra Universitas Khairun.
Penyusunan Renstra Magister ilmu Pertanian berpedoman pada keuda Renstra tersebut,

21



dengan tetap mengacu pada SN Dikti, dan memperhatikan analisis strategis lingkungan
internal serta eksternal terhadap upaya pencapaian visi, misi, arah kebijakan
penganggaran, dan strategi pengembangan Unkhair. Renstra Magister ilmu Pertanian
dengan demikian, menyertakan rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi.
Keterkaitan dan konsistensi dimaksud juga harus terpetakan dalam konteks
hubungan dan keterkaitan logis hirarki antara tujuan, sasaran yang akan dicapai melalui
Vidg, Mis Unkhair, dengan proses yang dibutuhkan Magister ilmu Pertanian dalam
pencapaian tujuan tersebut, melalui pengembangan Pendidikan, penelitian dan
pengabdian. Keterkaitan tersebut mendeskripsikan pernyataan keinginan yang utuh yaitu
Unkhair yang bermutu berbasis kepulauan dan kemajemukan. Nilai-nilai dan keinginan
tersebut kemudian dicerminkan dalam bentuk keterkaitan yang konsisten dengan Vis,
Misi Magister ilmu Pertanian sebagai penuntun operasional dalam pencapaian kinerja.
Keterkaitan dan konsistens disgikan daam Tabel 3.1. yaitu kesdarasan renstra

Magister ilmu Pertanian dengan renstra PPs dan renstra Universitas Khairun.
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Tabel 3.1 Hubungan dokumen renstra Magister ilmu Pertanian dengan renstra PPs-
Unkhair dan renstra Universitas Khairun.

Hubungan dokumen renstra Program Magister Ilmu Pertanian dengan Universitas Khairun dan
renstra PPs-Unkhair.
Visi PPs-Unkhair
Menjadi Pascasarjana Dalam
Pengembangan limu Pengetahuan,

Visi Universitas Khairun:
Maju Dalam Pengembangan limu
Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
Berbasis Kepulauan dan Kemajemukan Teknologi, Dan Seni Berbasis Riset Melalui
pada Tahun 2029 \ Penauatan Sumber Dava Dan Kelembaaaan y

Misi 1: Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang Misi 1. Memiliki keunggulan dalam bidang
bermutu, berdaya saing, dan riset sesuai dengan disiplin ilmu yang

profesional dalam rangka mencerdaskan dinamis dan berdaya saing tinggi;
kehidupan bangsa serta memelihara

integritas nasional;

Misi 2. Menyelenggarakan penelitian untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang relevan dengan pengembangan
sumber daya kepulauan dan

kemajemukan untuk memenuhi tuntutan
pembangunan daerah dan

pembangunan nasional;

Misi 2. Terpacunya semangat dan
percepatan PPs-Unkhair dalam
pengembangan tridharma sesuai kaidah
keilmuan pada program studi yang ada;

Misi 3. Terselenggaranya proses pendidikan
yang bermutu dan mengembangkan ilmu

Misi 3. Menyelenggarakan pengabdian kepada
masyarakat melalui penyebarluasan

hasil penelitian dan penerapan teknologi inovatif
dalam kerangka mengembangkan sumber daya

—

pengetahuan, teknologi, dan seni; dan

Misi 4. Memperkokoh tata kelolah
kelembagaan dan penjaminan mutu di PPs-

kepulauan dan kemajemukan secara
berkelanjutan; dan

Misi 4, Menyelenggarakan tata kelola dan layanan
prima dalam pelaksanaan otonomi

perguruan tinggi untuk mewujudkan universitas
yang berbasis kepulauan dan

kemajemukan.

Unkhair yang berbudaya akademik dan
professional.

Pusat pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan daya saing utama

pertanian kepulauan berbasis pemangku kepentingan Tahun 2029

Misi 1.  Menyelenggarakan pendidikan Program Studi Magister lImu Pertanian dengan keunggulan
utama bidang pertanian kepulauan yang berdaya saing, ikut mencerdaskan dan
memberdayakan bangsa, memelihara integritas nasional dan berwawasan lingkungan

dengan mengedepankan nilai-nilai etika dan moral dalam proses pembelajaran;

Meningkatkan kualitas penelitian dalam bidang pertanian kepulauan yang menopang

Misi 2 pendidikan, pengembangan ilmu dan teknologi, serta penerapannya di masyarakat.;
Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam jainan kerja sama dengan pemangku

Misi 3. L epentingan.
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Tabel 3.1 memperlihatkan pemetaan antar visi, misi pada masing-masing dokumen
renstra yaitu renstra Magister ilmu Pertanian, renstra PPs-Unkhair dan renstra
Universitas. Pemetaan ini bertujuan untuk mendapatkan keterkaitan logis sebab-akibat
secara hirarki hubungan antara tujuan yang akan di capai dalam hal ini visi Magister
ilmu Pertanian sehingga bersinergi dengan proses yang dibutuhkan dalam pencapaian
tujuan Unkhair selama periode tersebut. Secara logis dipahami bahwa visi yang tertera
merupakan pernyataan keinginan yang akan dicapai oleh Magister ilmu Pertanian
selama kurun waktu 2018-2022 secara bersinergi dengan vis PPs-Unkhair dan
universitas, yaitu, Mgu Dalam Pengembangan IImu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
Berbasis Kepulauan dan Kemagemukan Pada Tahun 2029. Nilai-nilai dan pengharapan
tersebut kemudian dicerminkan melalui Misi yang akan menuntun secara operasional

perwujudan Visi.

Tabel 3.2 Tdaah Hubungan Nilai pada Visi dan Misi Magister ilmu Pertanian Unkhair.

Nilai Operasiona K eterangan

Maju dalam Pengembangan:

I1mu Pengetahuan Diwujudkan melalui misi pertama  Hubungan kuat

Teknol ogi Diwujudkan melaui misi kedua Hubungan kuat
dan misi pertama

Seni Diwujudkan melalui mis ketiga Hubungan kuat
dan misi pertama

Kepulauan Diwujudkan melalui misi kedua Hubungan kuat

K emag emukan Diwujudkan melaui misi kedua Hubungan kuat
dan ketiga

Secara eksplisit pernyataan setiap visi pada renstra Universitas secara langsung
terakomodir dalam pernyataan misi Magister ilmu Pertanian. Hubungan langsung secara
operasiona antara misi untuk mewujudkan visi terukur dengan kuat, Pada misi 2.
Berdasarkan pernyataan visi dapat dismpulkan bahwa misi 2 menjadi penunjang
pencapaian logika misi 1 dan mis 3, dengan catatan yaitu nilai yang terkandung pada
nilai Kepulauan dan Kemgemukan menjadi duplikasi dari misi 3. Adapun pada
pernyataan Pusat Pengembangan dan Penerapan [Imu Pengetahuan, Teknologi dan Seni
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berbasis Pemangku Kepentingan merupakan akumulasi pencapaian visi, termasuk

sasaran pengembangan pendidikan magister ilmu pertanian.

Tabel 3.3 Tdlaah Hubungan Nilai pada Visi dan Misi Magister ilmu Pertanian Unkhair.

Nilai Operasiona K eterangan
Pengembangan Berbasis Riset:
I1mu Pengetahuan Diwujudkan melalui misi pertama Hubungan kuat
Teknol ogi Di_V\_/uj udkan melaui misi kedua dan Hubungan kuat

misi pertama
Seni Diwujudkan melaui misi ketiga Hubungan kuat
Penguatan Sumber Daya Diwujudkan melaui misi pertama Hubungan kuat
Penguatan K elembagaan Diwujudkan melaui mis ke empat Hubungan kurang kuat

Nilai-nilai pengharapan perwujudan visi diukur melalui keterkaitan renstra PPs-
Unkhair pada pernyataan setiap mis renstra Magister ilmu Pertanian. Pernyataan visi
PPs-Unkhair terlihat secara langsung terakomodir dalam setigp misi Magister ilmu
Pertanian. Hubungan langsung secara operasional antara misi untuk mewujudkan visi
terlihat kuat. Akan tetapi nilai yang terkandung pada pernyataan misi 1 Magister ilmu
Pertanian yaitu Menyelenggarakan pendidikan Program Studi Magister Ilmu Pertanian
dengan keunggulan utama bidang pertanian kepulauan yang berdaya saing menjadi
pernyataan nilai visi penguatan kelembagaan, serta menjadi akumulasi pencapaian misi
1 dan mis 4 PPs-Unkhair. Hubungan dengan misi 4, dengan demikian dapat

disimpulkan menjadi penunjang pencapaian logikamisi 2 dan mis 1 PPs-Unkhair.

3.4.2. Vis, Misl, Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan penjabaran umum dari visi dan misi yang dilengkapi dengan
sasaran strategis sebagai ukuran kinerja. Tujuan yang dimaksud dalam renstra ini adalah
program prioritas yang harus relevan dengan pencapaian vivi, misi yang telah
dirumuskan. Program prioritas dipastikan memiliki hubungan sebagai tujuan pada setiap
Misi, yaitu Mis terhadap Prioritas dan akomodasi Prioritas terhadap Misi. Untuk

Keterkaitan antar visi, misi, tujuan dan sasaran disgjikan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Telaah Hubungan Nilai padaVisi dan Misi Magister ilmu Pertanian Unkhair.

Visi

Pusat
pengembanga
n dan
penerapan
ilmu
pengetahuan,
teknologi dan
seni dengan
dayasaing
utama
pertanian
kepulauan
berbasis
pemangku
kepentingan
Tahun 2029

Misi Tujuan Sasaran Indikator Sasaran
1. Menyelenggarakan 1. Menghasilkan Meningkatnya |1. Mutu kurikulum
pendidikan Program lulusan magister kuantitas dan program magister
Studi Magister llmu ilmu pertanian kualitas calon pertanian sesuai
Pertanian dengan yang mempunyai mahasiswa ketentuan yang
keunggulan utama kemampuan sertapola berlaku
bidang pertanian mengembangkan pembelgaran I
kepulauan yang ilmu, teknologi aktif pada ' Akred|;ta3| dan
berdaya saing, ikut dan seni dalam setiap bidang p;ﬁegd. an
mencerdaskan dan bidang pertanian minat dan reakreditasi
memberdayakan kepulauan lulusan program magster
bangsa, memelihara berbasis riset pertanian
integritas nasional . . Mengembangkan
dane%erwa/vagan Meningkatnya pel at?han °
lingkungan dengan ?utu te_nr_;\ga penyusunan buku
L ependidikan . -
mengedepankan nilai- dan gjar dan media
ggl a etika dan moral profesionalisme pembelqaran
am proses endidik bagi tenaga
pembel g aranbidang P pendidik (dosen)
pertanian. .
Meningkatnya  |* Cakupan kerja
kuantitas dan sama antar
kualitas serta organisasi
penguatan seprofesi
sistem
Pengelolaan . Persentase sarana
(pemeliharaan) prasarana (media)
saranadan belgjar dan
prasarana penunjang
pendidikan _ pembel gjaran
program studi optimum yang
tersedia
. Persentase kerja
sama penelitian
dan jumlah
inovasi unggulan
yang diterapkan
berdasarkan
kebutuhan daerah
. Indeks kepuasan
alumni
2. Meningkatkan 2. Menghasilkan Meningkatnya (8. Rasio penelitian
kualitas penelitian [ulusan magister kapasitas dosen yang
dalam bidang ilmu pertanian tenaga mendapatkan
pertanian kepulauan yang mempunyai pendidik dalam dana hibah
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Visi Misi Tujuan Sasaran Indikator Sasaran

yang menopang kemampuan penelitian Kemenristekdikti,
pendidikan, merumuskan 5. Meningkatnya dan danakerja
pengembangan ilmu prinsip pertanian jumlah dan sama
dan teknologi, serta kepulauan kualitas 9. Jumlah hasil
penerapannya di melalui penelitian penelitian yang
masyarakat. penelitian dan pertanian aplikatif
penelitian lintas terkait dengan | menyelesaikan
disiplinilmu permasal ahan permasal ahan
regional teknologi,
mavpun kesuburan |ahan,
nasional kebijakan dan
6. Meningkatnya pemasaran hasil
publikasi pertanian
penditian kepulauian
7. Meningkatnya [L0.Jumiahkarya
jumlah dan ilmiah nasional
kualitas terakreditasi dan
kerjasama jurnal
dengan internasiona
pemangku 11. Persentase
kepentingan kerjasamaddi
baik regiond bidang penelitian
mavpun dan pengabdian
nasiona yang masyarakat
berkelanjutan dengan Pemda

8. Meningkatnya dan Lembaga
jumlah dan | Risetlainnya,

kualitas prioritas yang
kerjasama telah memiliki
pendlitian payung
dengan aumni kerjasama
12. Rasio jumlah
mahasiswa
magister ilmu
pertanian yang
terlibat
(kolaborasi)
dengan penelitian
dosen
3. Mengaplikasikandan | 3. Kemampuan 9. Meningkatnya  [3.Jumlah
menyebarluaskan merumuskan kapasitas tenaga | pengabdian
ilmu pengetahuan, pendekatan pendidik dalam Pertanian yang
teknologi serta penyelesaian bidang didanai
informasi dan seni di berbagai pengabdian Kemenristekdikti
bidang pertanian masal ah kepada Dikti dan lembaga
dalam rangka masyarakat masyarakat donor lain
berpartisipasi aktif dengancara  |10.Meningkatnya 4. Jumlah hasil
dalam proses pendaran ilmiah kuantitas dan | inovasi
pembangunan kualitas pengabdian
pertanian kegi ataan kepada
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Visi

Misi

Sasaran

pengabdian
kepada
masyarakat
pertanian terkait
dengan
permasalahan
regiona maupun
nasional
11.Meningkatnya
publikasi
kegiatan
pengabdian
kepada
masyarakat
12.Meningkatnya
kuantitas dan
kualitas
kerjasama
dengan
pemangku
kepentingan baik
regional maupun
nasional yang
berkelanjutan
13.Meningkatnya
kesejahteraan
masyarakat
pertanian
kepulauan di
seluruh penjuru
Maluku Utara

Indikator Sasaran

masyarakat

15. Jumlah artikel
hasil pengabdian
di mediamasa,
jurnal nasional
dan internasional,
hak kekayaan
intel ektual

16. Indeks kerjasama

L7. Modul tepat guna
hasil riset
pertanian
kepulauan untuk
PKM
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BAB IV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Strategi dan arah kebijakan disusun dari serangkaian proses perencanaan strategis,
dirumuskan dengan mempertimbangkan isu-isu strategis dan komperehensif
pengembangan Unkhair yang harus dicapai selama jangka menengah dan jangka
panjang. Dengan demikian, penyusunan strategi harus memperhatikan factor-faktor
internal dan eksternal dalam lingkungan Unkhair. Pendekatan dalam merumuskan
strategi menggunakan analisis SWOT yang mengindikasikan hubungan antara kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman. Bahan utama dalam analisis SWOT adalah hasil

telaah isu-isu strategis internal dan eksternal Unkhair.
4.1 Strategi

Strategi merupakan langkah-langkah perencanaan komperehensif yang menjadi
salah satu rujukan penting dalam mewujudkan visi dan misi. Strategi juga dapat
dimaknai sebagai cara-cara fundamental penjabaran arah yang akan ditempuh dalam
mencapai tujuan dan sasaran dengan memperhitungkan kendala lingkungan internal dan
eksternal Program Magister Ilmu Pertanian Unkhair. Rumusan strategi berupa
pernyataan yang menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran dicapai serta diperjelas
dengan serangkaian arah kebijakan yaitu rentetan pelaksanaan pekerjaan dari suatu
strategi. Satu atau sekelompok sasaran secara spesifik dikaitkan dengan satu strategi
bersama kerangka logis yang mencerminkkan kesatuan tujuan dan kesatuan tindak. Satu
strategi dapat terhubung dengan pencapaian satu sasaran. Dalam hal, beberapa sasaran
bersifat inherent dengan satu tema, satu strategi dapat dirumuskan untuk mencapai
gabungan beberapa sasaran tersebut. Di dalam rumusan strategi tersirat keinginan kuat
para pelaksana Program Magister Ilmu Pertanian Unkhair sebagai bagian dari policy

creator, fasilitator, dan akselerator dalam menciptakan nilai tambah, menstimulasi peran
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aktif stakeholder dalam memberikan kontribusi untuk keberhasilan pengembangan
Magister [lmu Pertanian.

Proses penentuan strategi dilakukan melalui tahapan analisis lingkungan internal
dan eksternal (SWOT), serta evaluasi diri (persepsi pimpinan PPs-Unkhair). Analisis
lingkungan internal dan eksternal lingkungan Unkhair melalui serangkaian tahapan
penentuan tujuan, kriteria dan alternative strategi pencapaian setiap indicator sasaran.
Evaluasi diri terkait dengan penetapan “kebutuhan minimum yang harus dipenuhi” atau
Minimum Necessary Requirement. SWOT dan evaluasi diri dilaksanakan dengan
mempertimbangkan hasil proses pengembangan sebelumnya yang telah dirumuskan ke
dalam isu-isu strategis Magister [lmu Pertanian pada bab sebelumnya. Dengan demikian
suatu strategi bersifat mengintegrasikan tujuan-tujuan utama dengan mempertimbangkan
keunggulan kompetitif, mempunyai orientasi eksternal, fleksibel, berfokus pada tujuan
jangka panjang disertai penyusunan suatu tindakan yang bersifat incremental dan terus-
menerus, harus diaplikasikan dari atas ke bawah, guna mencapai tujuan. Oleh karena itu
strategi menjadi salah satu rujukan penting dalam perencanaan pengembangan magister
ilmu pertanian. Rumusan strategi magister ilmu pertanian mengindikasikan kemauan
menciptakan nilai tambah sebagai bagian untuk meningkatkan kontribusi aktif dalam
pencapaian tujuan dan sasaran Unkhair secara komperehensif. Perumusan strategis
membutuhkan kesatuan tujuan untuk mendapatkan kesatuan tindak, dalam arti bahwa
satu strategi dapat terhubung dengan pencapaian satu sasaran. Akan tetapi jika beberapa
sasaran bersifat inheren dengan satu tema, satu strategi dapat dirumuskan untuk
mencapai gabungan beberapa sasaran tersebut.

Program Magister Ilmu Pertanian sebagai bagian integral Unkhair secara
keseluruhan mempunyai peran strategis dalam fungsinya sebagai fasilitator akademik
yang menekankan pada fungsi pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat

berbasis pola ilmiah pokok berorientasi kebutuhan pengguna (daerah dan masyarakat
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luas), serta fungsi konsultatif yang memberikan bimbingan teknis, pembinaan, maupun
sebagai professional (advisor) dalam permasalahan pembangunan daerah. Hal ini
penting mengingat peran dan fungsi magister ilmu pertanian dalam tri dharma
pendidikan tinggi serta think tank dalam pembangunan pertanian daerah. Oleh karena
itu, penentuan alternative strategi pencapaian dari setiap indicator sasaran atau beberapa
sasaran yang inherent dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan analysis SWOT
(Strength, Weakness, Opportunity, Threats). Analisis SWOT didasarkan pada hasil
telaah isu-isu strategis yang telah dirumuskan. Isu-isu strategis kemudian
diklasifikasikan berdasarkan pengaruh factor internal dan eksternal yang sangat terkait
dengan masing-masing isu. Bahan utama yang digunakan dalam analisis SWOT adalah
hasil telaah dan isu-isu strategis yang dirumuskan bersama oleh pendidik dan tenaga
pendidik serta pimpinan magister ilmu pertanian, dengan memperhatikan pengaruh
factor internal dan eksternal pada masing-masing isu (Gambar 4.1). isu-isu tersebut

selanjutnya di Analisis SWOT, sebagaimana disajikan pada gambar 4.2.

1. Ketersediaan dan kapasitas SDM pasca ilmu 1. Dukungan logistic bagi pengembangan teknologi
pertanian (pengalaman & komitmen) dan manajemen perlu ditingkatkan besarannya
2. Dukungan Pimpinan Unkhair bagi 2. Akreditasi Program Magister Ilmu Pertanian
pengembangan program pasca ilmu 3. Strategi informasi eksistensi, integritas magister
pertanian ilmu pertanian kepada stake holders
. s . membutuhkan inovasi
— 3. Ketersediaan fasilitas belajar dan perangkat 4. Keri 4 instansi Kk "
© A 3 rjasama dengan instansi yang kompoten
QE) pendukul?g pembelajaran . . supaya produk magister ilmu pertanian dapat
2 4. Ketersediaan dana penelitian mandiri dan segera diketahui, dikenal, dan digunakan
= hibah dosen masyarakat
5. Dukungan dana pengabdian Dikti 5. Pengembangan pengabdian perlu memperdalam
6. Ketersediaan sarana prasarana penunjang bahan kajian pada desa teringgal dengan
penelitian dan pengabdian kepada pendekatan Participation Action Research yang
masyarakat bersifat multi-years dengan akses bagi dosen dan

7. Dukungan dana publkasi ilmiah dalam buku mahasiswa

ajar, monograf yang terus dikembangkan

Opportunity IPeluang) Threats (Ancaman)

1. Perhatian utama Kementerian Riset, 1. Isu ketidakpastian masa depan dunia
Teknologi dan Pendidikan Tinggi dalam pertanian Indonesia terkait kesejahteraan
pengembangan SDM sector pertanian , serta petani
adan){a pertimbangan sistem insentif untuk 2. Stigma petani sebagai masyarakat kelas
petani bawah

2. Sector pertanian sebagai contributor PDRB 3. Rendahnya daya saing sector pertanian

terbesar daerah

3. Upaya Peningkatan akreditasi institusi dan
program studi

4. Perumusan kurikulum yang berbasis KKNI
sesuai dengan kebutuhan stakeholder

5. Potensi pemberian insentif kepada petani
dapat digunakan untuk menarik minat para
pelaku pertanian dalam meningkatkan
pendidikan pertanian

Gambar 4.1 Analisis SWOT dalam penetapan strategi pengembangan Magister Ilmu
Pertanian Unkhair.

Maluku Utara pada level nasional dan global
4. Lambatnya perkembangan industry
pertanian di Maluku Utara

=
=
S
2
5
L2
o
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Ketersediaan dan kapasitasSDM pasca Masih lemahnya dukungan logistic
ilmu pertanian (pengalaman & komitmen) W bagi pengembangan teknologi dan
Dukungan  Pimpinan  Unkhair  bagi manajemen serta

pengembangan program pasca ilmu Lemahnya strategi informasi ke
pertanian stake holders

Perhatian utama Memanfaatkan Kapasitas Pasca llmu Pertanian dan Mensinergikan kebutuhan SDM stake holders
1'fekme|”‘ef':" Riset, dukungan Pimpinan untuk mendorong pendidikan SDM bidang pertanian dengan penguatan logistic
eknologi dan pertanian daerah teknologi dan manajemen pasca ilmu pertanian

Pendidikan Tinggi dalam Jalui kolab i d intah d h
melalui kolaborasi dengan pemerintah daera
O pengembangan SDM Potensi pemberian insentif petani dapat digunakan e gan p

sector pertanian , serta n+\k menarik minat para pelaku pertanian dalam

a,da"ya,pemrf'ba"ga" meningkatkan pendidikan pertanian .
sistem insentif untuk Meningkatkan ~ akses masyarakat dengan

petani Mengembangkan kerja sama dengan pemerintah keterbukaan layanan pasca ilmu pertanian
Sector pertanian sebagai daerah untuk penguatan sektor pertanian daerah melalui kerjasama bina desa mandiri
contributor PDRB terbesar daerah

Peningkatan daya saing sector pertanian
melalui  pengembangan Tri Dharma
Pendidikan Tinggi bidang Pertanian

Mendorong penerbitan Perda yang stabil
dan berpihak pada bidang industry
pertanian

Gambar 4.2 Analisis SWOT dalam penetapan strategi pengembangan Magister [lmu
Pertanian Unkhair.

Strategi S-O merupakan kondisi yang sangat diharapkan magister ilmu pertanian
dari aspek peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang sebesar-
besarnya. Strategi yang diterapkan adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (Growth Oriented Strategi), dengan memberikan penekanan pada metode yang
digunakan Unkhair dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki dan memanfaatkan
semaksimalnya peluang yang ada. Kekuatan dominan yang dimiliki Magister Illmu
Pertanian Unkhair adalah kepemimpinan visioner, berpengalaman dan komitmen
sebagai kekuatan dalam melakukan inovasi dalam pengembangan Unkhair secara efektif
dan efisien. Adapun peluang paling besar yang dimiliki Unkhair adalah potensi sector
pertanian daerah sebagai contributor pada struktur ekonomi daerah Provinsi Maluku
Utara (PDRB), dan perhatian pemerintah (Kemenristek Dikti) untuk mendorong
pengembangan pendidikan tinggi SDM di bidang pertanian. Kedua hal tersebut menjadi

lokomotif pengembangan magister ilmu pertanian.
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Strategi S-T adalah strategi menggunakan kekuatan yang dimiliki Unkhair untuk
mengatasi ancaman, dikenal dengan mobilization strategy, yaitu kekuatan yang ada di
dorong untuk menggeser ancaman menjadi peluang jangka panjang, berdasarkan
ancaman yang dimiliki. Magister ilmu pertanian menghadapi ancaman terutama
pertumbuhan sector pertanian daerah Provinsi Maluku Utara yang berfluktuasi dari
aspek harga, produksi, dan lemahnya sumber daya manusia pertanian, serta industry 4.0.
sementara kekuatan utama magister ilmu pertanian adalah pada komitmen pelaksanaan
system pengembangan pendidikan yang inovasi. Pada kondisi ini dibutuhkan strategi
yang mampu mendorong stake holder dan Pemerintah Daerah Provinsi Maluku Utara
untuk merespon kebutuhan pembangunan pertanian daerah secara cepat dan tepat
dengan orientasi kinerja. Strategi yang dibutuhkan adalah melakukan akselerasi dan
mendorong pengembangan pertanian dengan optimalisasi teknologi melalui penelitian,
pengabdian berorientasi hasil sesuai kondisi kemajemukan berbasis kepulauan.

Strategi W-O diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada. Peluang terbesar adalah dorongan pemerintah
dalam pengembangan SDM pertanian, dan peran penting sector pertanian Daerah
Maluku Utara sebagai kontributor terbesar yang menduduki peringkat pertama dalam
struktur ekonomi (pendapatan daerah). Tetapi dilain pihak dukungan logistic bagi
pengembangan manajemen magister ilmu pertanian, dan keterbukaan maupun
pengenalan magister ilmu pertanian secara luas kepada masyarakat masih terkendala.
Dalam kondisi ini pilihan strategi yaitu yang bersifat investment. Investment (bersifat
investasi) yaitu melakukan perbaikan kelemahan untuk menjadi kekuatan, dan lebih
kompetitif.

Sementara W-T adalah situasi yang sangat tidak menguntungkan magister ilmu
pertanian karena secara bersamaan harus menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan

internal. Strategi pada kondisi ini bersifat survive yaitu kelemahan dianalisis dan
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masing-masing dijabarkan ke dalam peluang dan ancaman. Selanjutnya kelemahan,
ancaman diminimalisir dan dipantau kemudian diubah menjadi peluang untuk diperkuat.
Magister ilmu pertanian. Dalam analisis lingkungan (gambar 4.1), factor ancaman dan
kelemahan dapat dikontrol dengan upaya membangun sepenuh kesadaran atas
kelemahan dan ancaman yang dimiliki. Strategi yang ditetapkan pada kondisi ini adalah
pengarustamaan budaya tri dharma pendidikan tinggi berbasis modal social untuk
kesadaran moral dalam rangka meningkatkan daya saing pertanian berorientasi
pendidikan, penelitian, dan pengabdian sesuai kondisi kemajemukan dan kepulauan,
untuk mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal melalui peningkatan interkonektivitas
kinerja.
Berpedoman pada SWOT, strategi yang ditetapkan dalam pengembangan program
magister ilmu pertanian adalah:
1) Mengembangkan system akademik dan manajemen pengelolaan magister ilmu
pertanian yang terintegrasi melalui institusionalisasi inovasi dengan melibatkan

dosen dan mahasiswa secara aktif dan proporsional,

2) Mengembangkan system pendidikan, penelitian, di bidang pertanian secara
komperehensif, bersinergi, dan berdaya saing

3) Meningkatkan pengabdian yang inovatif, dan

4) Memperkuat integritas akademik dosen magister ilmu pertanian melalui riset yang
terpublikasi dan terakreditasi,

Strategi magister ilmu pertanian berinterelasi dengan Tujuan Unkhair yaitu,

1) Mengembangkan sumberdaya manusia yang berdaya saing, dan relevan dengan

kebutuhan masyarakat;

2) Mengembangkan riset unggulan strategis dan terpublikasi yang berkualitas;
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3) Mengembangkan pengabdian kepada masyarakat yang inovatif berbasis kepulauan

dan kemajemukan untuk kesejahteraan masyarakat;

4) Mengembangkan tata kelola berbasis mutu dan system pengawasan internal.
Interrelasi antara strategi Universitas Khairun (Unkhair) dan strategi Magister Ilmu

Pertanian disajikan pada gambar 4.2.
4.2 Arah Kebijakan

Arah kebijakan memberikan pedoman secara sistematis, arahan tema
pengembangan, dan prioritas tahunan yang harus dikerjakan untuk mencapai tujuan dan
sasaran selama periode tertentu. Setiap tahun diberikan penekanan terhadap prioritas
tertentu sesuai strategi yang telah dirumuskan. Strategi dirumuskan berdasarkan
perencanaan strategis dengan mempertimbangkan isu-isu strategis serta hasil evaluasi
diri magister ilmu pertanian, dengan tema-tema yang saling melengkapi secara simultan
membentuk scenario strategi dan selanjutnya menjadi arah kebijakan pengembangan
magister ilmu pertanian setiap tahunnya.

Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran maka arah kebijakan pengembangan
Magister Ilmu Pertanian Unkhair ditetapkan dengan berpedoman pada arah kebijakan
yang tertuang di dalam Renstra Universitas, dan mengacu pada Renstra PPs-Unkhair,
dengan tetap memperhatikan tahapan rencana induk pengembangan tahap ke tiga yaitu
pengembangan tata kelola BLU bagi kelas-kelas pembelajaran berbasis riset, sesuai pola
ilmuah pokok. Penetapan arah kebijakan umum Universitas Khairun dilakukan guna
mewujudkan capaian keberhasilan Universitas Khairun sebagai agents of change and
development yang mempunyai peran strategis dalam peningkatan daya saing bangsa
(nation competitiveness). Peran strategis tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas
pendidikan tinggi, pembangunan dan pengembangan kemampuan iptek dan inovasi,

serta peningkatan kontribusi iptek untuk mendukung daya saing nasional daerah sebagai
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suatu keniscayaan bagi Magister Ilmu Pertanian Unkhair. Gambaran arah kebijakan

magister ilmu pertanian ditetapkan sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Strategi Pelaksanaan Arah Kebijakan

Arah Febijakan Penpembangan Magister Do Perfanian

a7 2018 014 024 021
Penstapan  kemikulem  yang
mangakomodir kepentingan stke
holder dan sesmai standar nasional
¥
Mambiza  kearjasama  dengam
coganisaai profest imwer disgplin
| | Tarsediazya Prosedor Operasicnal
Stndar Fralomi pambelajaran ]
*
Pengembangan bulea ajar dosen J
dan metods pemnbelajaran onling
L]

— Peningkatan kealitas proses balajar mengajer dosen mxelalai peningkatan
Imalita: dossn dan behen ajar secare daring

¥ 1T
Alrreditasi program pasca ilmun
| psranian
[ HL]
| | Pengembeangan sarama prasarana balajar seemai barikubam
K i
R akreditai progran pasca ilem

Fmﬂ.ﬂ.

Pensfapan fema mset unzgulan
7| beromentazi  kepenfingan
halders'pengzore nhisan

staks

1

Pemingkatan sumar-sunzber dana hibah dan kerjauzms penslitan
dan pengabdian

] ¥ ]

Pemingkatan publikasi penslitan pada jumal mivrnzsicsal

M jumal nasiozal ferakmdite, dan jumal internssiozal
T = 1 L ] 1
5:5:1:;-] N Punmzkatan desimizasd bast] pensliten dalam bexmk
51 7'1:3 penzebdian kepada staiie bolders berorantasi kebutmhan
S6T3TL | I I
e A

Puningkatan karja sama dengan staks holders melabm
desa binaan mandi

515,T3

| |
Pengarbangan penslitan dengan luaran Hak Cipta dan a
aian Hak Pawa dalam bidang itmw pengetahuan dan seed
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Berdasarkan Tabel 4.1 strategi dirumuskan secara spesifik terhadap horizon waktu.
Dengan arah kebijakan, dapat diterangkan secara logis kapan suatu strategi dijalankan
mendahului atau menjadi prasyarat bagi strategi lainnya. Urutan-urutan strategi dari
tahun ke tahun dipandu dan dijelaskan dengan arah kebijakan. Dengan demikian
diharapkan dapat mencapai sasaran strategis pengembangan Magister [Imu Pertanian.
Setiap strategi harus mampu diorientasikan terhadap pencapaian sasaran pembangunan
yang dituju, dan mendukung pencapaian misi yang telah ditentukan. Berdasarkan
prinsip tersebut, sinergitas strategi pengembangan dan capaian sasaran strategis Magister
Ilmu Pertanian dalam kurun waktu lima tahun kedepan dengan indikatornya sebagai
berikut:

Melalui Strategi 1, “Mengembangkan system akademik dan manajemen
pengelolaan magister ilmu pertanian yang terintegrasi melalui institusionalisasi inovasi
dengan melibatkan dosen dan mahasiswa secara aktif dan proporsional”, diharapkan
mampu menjawab sasaran strategis dengan indicator:

1. Mutu kurikulum program magister ilmu pertanian sesuai Standar Nasional Dikti
2. Akreditasi dan pencapian re akreditasi program magister ilmu pertanian

3. Mengembangkan pelatihan penyusunan buku ajar dan media pembelajaran bagi
tenaga pendidik (dosen)

4. Cakupan kerja sama antar organisasi seprofesi
5. Persentase sarana prasarana belajar dan penunjang pembelajaran optimum yang

tersedia.
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Melalui Strategi 2, “Mengembangkan system pendidikan, penelitian, di bidang

pertanian secara komperehensif, bersinergi, dan berdaya saing”, diharapkan mampu

menjawab sasaran strategis dengan indicator sebagai berikut:

1.

Persentase kerja sama penelitian dan jumlah inovasi unggulan yang diterapkan
berdasarkan kebutuhan daerah

Rasio penelitian dosen yang mendapatkan dana hibah Kemenristekdikti, dan
dana kerja sama

Jumlah karya ilmiah nasional terakreditasi dan jurnal internasional

Rasio jumlah mahasiswa magister ilmu pertanian yang terlibat (kolaborasi)
dengan penelitian dosen
Jumlah karya ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi, jurnal

internasional, dan jurnal internasional bereputasi

Melalui Strategi 3,”Meningkatkan pengabdian yang inovatif”’, diharapkan mampu

menjawab sasaran strategis dengan indicator sebagai berikut:

1.

Jumlah hasil penelitian yang aplikatif menyelesaikan permasalahan teknologi,
kesuburan lahan, kebijakan dan pemasaran hasil pertanian kepulauan

Persentase kerjasama di bidang penelitian dan pengabdian masyarakat dengan
Pemda dan Lembaga Riset lainnya, prioritas yang telah memiliki payung
kerjasama.

Jumlah pengabdian Pertanian yang didanai Kemenristekdikti Dikti dan
lembaga donor lain

Jumlah hasil inovasi pengabdian kepada masyarakat

Jumlah artikel hasil pengabdian di media masa, jurnal nasional dan

internasional, hak kekayaan intelektual
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6. Cakupan kerjasama berbasis penelitian yang relevan dengan kebutuhan

pemerintah, industri, dan masyarakat

7. Modul tepat guna hasil riset pertanian kepulauan untuk PKM

8. Indeks kepuasan alumni

Melalui Strategi 4, “Memperkuat integritas akademik dosen magister ilmu

pertanian melalui riset yang terpublikasi dan terakreditasi”, diharapkan mampu

menjawab sasaran strategis dengan indicator sebagai berikut,

1. Jumlah hak kekayaan intelektual yang dihasilkan (Paten merek, Hak Cipta,

PVT, Rahasia Dagang, Desain Industri)

2. Indeks kerja sama

Merujuk pada strategi pelaksanaan arah kebijakan, maka arah kebijakan tahunan

yang dituangkan dalam tema pengembangan Universitas dan prioritas pengembangan

program pasca ilmu pertanian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hubungan Prioritas dengan Tema Pengembangan Unkhair

Tahun 2017-2021:

Tahun pengembangan
tata kelola BLU bagi
kelas-kelas
pembelajaran berbasis
riset

Prioritas Wajib

Prioritas Pendukung

Pendidikan
Penelitian

Pengabdian Kepada Masyarakat

Mendesain perencanaan
pelaksanaan Tri Dharma
Pendidikan Tinggi
berorientasi pada prioritas

Profesionalisme dosen
dan tenaga kependidikan

Membangun system Tri
Dharma Pendidikan
Tinggi terintegrasi yang
berorientasi hasil/luaran
berdasarkan pola ilmiah
pokok Unkhair
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Prioritas Wajib

Prioritas Pendukung

Melengkapi sarana
prasarana pembelajaran

Tahun 2021-2025:

Tahun pencapaian
tradisi penelitian bagi
kemanusiaan untuk
kesejahteraan

Pendidikan
Penelitian

Pengabdian Kepada Masyarakat

Mengembangkan sarana
prasarana dan system
pendukung penelitian
serta pengabdian

Meningkatkan publikasi
hasil penelitian

Mengembangkan agenda
deseminasi penelitian dan
implementasi pengabdian
kepada masyarakat/stake
holders

Penguatan luaran
penelitian yang
integrative dan inovatif

Tahun 2025-2029:

Tahun perwujudan
visi maju dalam
pengembangan ilmu
pengetahuan dan/atau
seni berbasis
kepulauan dan

Pendidikan
Penelitian

Pengabdian Kepada Masyarakat

Menjalankan system
inovasi berbasis riset
unggulan

Penguatan kerjasama
Pasca [lmu Pertanian
dengan Pemerintah dan
Swasta

kemajemukan

Berdasarkan matriks strategi pada tabel 4.1 dan hubungan prioritas pada table 4.2
terlihat rumusan spesifik yang dilandasi oleh horizon waktu. Strategi pada matriks
tersebut memperlihatkan sinkronisasi, keterkaitan dan logis perencanaan untuk tahapan
satu tahunan selama kurun waktu lima tahun. Sistematika strategi setiap tahun selama
lima tahun dipedomani dan dijelaskan dengan arah kebijakan yang selaras dengan tema
pengembangan Unkhair.

Rasionalisasi dilaksanakan

strategi secara berprasyarat merupakan logika

pengembangan Magister [lmu Pertanian yang berkelanjutan dan bersinergi, sehingga
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capaian pada tahun pertama menjadi dasar untuk dikembangkan atau dilanjutkan dengan
pengembangan pada tahun berikutnya. Strategi pembangunan setiap tahun terlihat pada
arah kebijakan pengembangan. Strategi pengembangan tahunan pertama terlihat pada
tema pengembangan tahun pertama, dan seterusnya dengan mempertimbangkan potensi
dan dinamika Magister Ilmu Pertanian dan dinamika Unkhair, berorientasi pada tujuan
yang hendak dicapai dalam pengembangan lima tahun kedua, lima tahun ketiga, dan
lima tahun keempat. Dengan demikian kondisi capaian tahunan dievaluasi guna

penyempurnaan rencana pengembangan berikutnya.
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BAB Vi

PROGRAM, KEGIATAN, DAN TARGET

Visi: Menjadikan Fakultas Pertanian Terkemuka, Unggul, Mandiri dan Handal dalam llmu dan Teknologi Pertanian Berbasis Sumberdaya dan Kearifan Lokal.

Tabel 5. Program, Kegiatan, dan Target Capaian Pengembangan Magister IImu Pertanian Tahun 2018-2022.

. . : : Pihak Terkait yang g didd ol
Misi | No Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
1 Pengembangan - - Lokakarya Kurikulum sesuai Pimpinan dan Dosen Kurikulum Persiapan | Terlaksana | Evaluasi | Evaluasi
Kurikulum sesuai SN kurikulum SN Dikti Program Studi yang
Dikti melibatkan Pimpinan PPs-Unkhair | mengakomodir
stakeholder Instansi terkait persoalan
Pihak Swasta pertanian
(perusahaan daerah
nasional/asing dan
Pengusaha Pertanian
maupun terkait)
Kelulusan Mahasiswa Seminar | Seminar
1 mahasiswa tepat lulus maksimal | proposal | hasil/Ujian
waktu dalam 5
semester
Rata-rata IPK
Mahasiswa
2 Akreditasi Magister _ljin  pembukaan | - Persiapan Terakreditasi Program Studi, Hasil Akreditasi | Terakredit
IImu Pertanian Program akreditasi Pimpinan PPs, akreditasi B ast
Magister  lImu Dosen dan Mahasiswa,
Pertanian Instansi yang terlibat
kerjasama
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Misi

Pihak Terkait yang

Jangka Waktu

dosen dengan

Unkhair

No Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
3 Peningkatan - Belum ada dosen Koordinasi - Kesamaan Dosen magister ilmu 9 orang dosen | Persiapan | 2 org 5 org 2 org
kualitas/daya saing bergelar internal persepsi tentang | pertanian
dosen professor Identifikasi pentingnya Tenaga kependidikan
kesiapan dosen mendorong magister ilmu pertanian | Anggaran
Mengusulkan pengusulan Pimpinan program untuk biaya Persiapan | 100% 100% 100%
bantuan/fasilitasi profesor pasca sarjana (PPSs) penerbitan biaya biaya biaya
anggaran _ Jumlah dosen Unkhair buku penerbitan | penerbitan | penerbitan
pencetakan buku yang siap untuk | Wakil Rektor 1 dan 11
untuk diusulkan
pengusulan - Tersedianya
professor bantuan anggaran
bantuan
pencetakan buku
untuk pengusulan
profesor
- Belum semua Memberikan - Jumlah dosen Dosen magister ilmu 100% 22% 50% 70% 100%
jurnal dosen insentif bagi | dengan jurnal pertanian
mendapat citation dosen  dengan | Yyang mendapat Tenaga kependidikan
citation citation terbanyak | magister ilmu pertanian
terbanyak Pimpinan program
pasca sarjana (PPs)
Unkhair
Wakil Rektor 1 dan 11
- Belum semua Pelatihan - Jumlah jurnal Dosen magister ilmu 2 kegiatan 1 kegiatan | 1 kegiatan
dosen memiliki penulisan dan terindeks pertanian
jurnal terindeks mengakses jurnal Tenaga kependidikan
(Q1, Q2, dan Q3) terindeks - Jumlah dosen magister ilmu pertanian .
Memberikan dengan jurnal Pimpinan program 100% 40% 70% 90% 100%
insentif bagi terindeks pasca sarjana (PPs)
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Pihak Terkait yang

Jangka Waktu

Misi No Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
jurnal terindeks Wakil Rektor 1 dan 11 100%
Peningkatan - 30% dosen yang Presentase (%) Jumlah dosen yang | Dosen magister ilmu 3 Organisasi 1;100% | 1:100% | 1:100%
kualitas/daya saing masuk anggota keanggotaan terlibat sebagai pertanian 100 % dosen
dosen organisasi tenaga pendidik | anggota organisasi terlibat
keilmuan dalam organisasi | keilmuan
keilmuan
4 Peningkatan efisiensi | - Jumlah buku ajar |- Peningkatan - Tersedianya buku | - Dosen 8 buku ajar persiapan 2 3 4
pengajaran belum terpenuhi | penulisan buku | ajar untuk seluruh | - Tenaga kependidikan
untuk setiap ajar mata kuliah - Pimpinan PPs
mata kuliah Unkhair
- Fasilitas belajar |- Kerjasama dengan | - Dokumen - Pimpinan program Seluruh lab di | dan Lab. Lab BPTP Lab.
laboratorium lab. dasar, dan lab. | kerjasama pasca sarjana (PPs) Unkhair, lab. Faperta dasar | danLIPl | Batan,
Fak. Pertanian - Fasilitas lab Unkhair LUPH,BPTP Unkhair
- Melengkapi - Wakil Rektor 1 dan 1l | dan LIPI Lab
fasilitas - Dosen Magister lImu LUPH
laboratorium Pertanian
- 30% dosen yang |- Persuasi dosen - 100% dosen | - Pimpinan program 8 handout per 8 8 8 8
menyerahkan untuk handout memasukkan pasca sarjana (PPs) semester
handout kuliah | handout tepat | Unkhair
tepat waktu waktu
- Dosen Magister lImu
Pertanian
Penunjang - Melengkapi - Komputer - Pimpinan program 2 buah tersedia | tersedia | tersedia | tersedia
administrasi fasilitas - Wi fi pasca sarjana (PPs) computer
pendidikan administrasi Wi fi
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Misi

No

Pihak Terkait yang

Jangka Waktu

Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
masih minim Unkhair
- Tenaga kependidikan
5 | Peningkatan Daya . - KuliahUmum |_ Jumlah kuliah - Dosen magister ilmu | 5 kegiatan 2 kegiatan | 1kegiatan | 1kegiatan | 1 kegiatan
Saing Lulusan umum yang pertanian
terselenggara - Tenaga kependidikan
magister ilmu
pertanian
- Pimpinan program
pasca sarjana (PPs)
Unkhair
o Wakil Rektor 1 dan Il
- - Penulusuran -Jumlah  alumni | - Pimpinan PPs- | Terlaksana Persiapan | Kerjasama | Pendataan | Pendataan
alumni yang yang mendapat Unkhair almuni
berprestasi dan penghargaan/pro |- Program  Magister
mendapatkan mosi. Ilmu Pertanian
penghargaan - Mahasiswa Magister
lokal, nasional IImu Pertanian
dan internasional
5 Peningkatan sarana - Fasilitas belajar | - Melengkapi - Ruangan berAC | _ Pimpinan program 2 ruang kuliah | 2 ruang
prasarana belajar di dalam ruang fasilitas ruang pasca sarjana (PPs) ber AC, Wi | kuliah
berbasis pola ilmiah belajar/mengajar | belajar/mengajar Unkhair fi, dan dilengka
pokok belum memadai | - Menambah - Wakil Rektor 1 dan Il infokus pi AC,
- Fasilitas ruang fasilitas AC, - Dosen Magister limu Wi fi
dosen belum infokus, dan Pertanian dan
memadai kebutuhan ATK infokus
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Pihak Terkait yang

Jangka Waktu

Misi No Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
-Wifi 1 ruang dosen | 1 ruang
ber AC, Wi | dosen
fi, dilengka
pi AC,
dan Wi
fi
-Menambah Jumlah koleksi - Pimpinan PPs- 1000 teks 250 teks | 400 teks | 700 teks 1000
koleksi teks book, teks book, dan Unkhair book book book book teks
jurnal online jurnal online - Program  Magister 1 jurnal 1jurnal | 1jurnal book
menurut minat IImu Pertanian online online online | 1jurnal
yang ada - Mahasiswa Magister online
Ilmu Pertanian
6. Pengembangan Wacana - Persiapan -Tersusunnya - Program  Magister | Kerjasama 2 (dua) |5(lima) |10 10
kerjasama dalam pentingnya perundingan konsep kerjasama IImu Pertanian bidang Kerjasa | kerjasam | (sepuluh) | (sepuluh)
rangka peningkatan kerjasama dalam rangka - PPs-Unkhair penelitian ma di adi kerjasam | kerjasam
kapasitas pertanian dengan instansi negosiasi prinsip, - LPPM Unkhair bidang | bidang | adi a di
daerah terkait dan tujuan dan model - Pimpinan Unkhair Kerjasama penelitia | penelitia bldar;g_ bldar;g_
masyarakat kerjasama - Alumni bidang n dan n dan gzge itian 5226 itian
pengguna jasa pengabdian pengabdi | pengabd pengabdi | pengabdi
akademik -Koordinasi dan -Terjalinnya an ian an an
1 pelaksanaan kerjasama dengan Kerjasama
kerjasama stakholders dalam 1 (satu) | 3(tiga) |10 10
termasuk perencanaan kerjasam | kerjasam | (sepuluh) | (sepuluh)
masyarakat pengembangan | a a perencan | perencan
pertanian pertanian perencan | perencan | aan aan
daerah aan aan pengemb | pengemb
pengemb | pengem | 2ngan angan
anan bangan | Peranian | peranian
daerah daerah
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Pihak Terkait yang

Jangka Waktu

Misi No Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
pertanian | peranian
daerah daerah
Kerjasama 3 (tiga) | 5(lima) | 2 (Ima) | 5 (lima)
dalam kerjasam | kerjasam kerjasam | kerjasam
a dalam a dalam
perencanaan adalam | adalam penyusun | penyusun
pembangunan | penyusu | penyusu an an
daerah nan nan dokumen | dokumen
dokumen | dokume | perencan | perencan
perencan n aan aan
aan perencan | daerah daerah
daerah aan
daerah
_Menjadi bagian | -Terjalinnya - Program  Magister | Bergabungnya | Persiapan | Anggota | A7999@ - Anggota
kelompok kerjasama dengan llmu Pertanian Magister llmu 'i‘l‘;?j"rs'“m iimu iimy
konsorsium konsorsium lintas | - PPs-Unkhair Pertanian ke pertanian | Pertanian | pertanian
keilmuan magister ilmu - LPPM Unkhair dalam nasioanl nasioan! 'nr;temas'oa
pertanian - Pimpinan Unkhair konsorsium
- Alumni ilmu pertanian
-Pengusulan hibah | _Tersusunnya - Program  Magister | Memperoleh Persiapan | Pengusul
pengembangan dokumen hibah IImu Pertanian hibah an
Konsorsium pengusulan - PPs-Unkhair pengembangan
keilmuan pengembangan - LPPM Unkhair konsorsium
konsorsium - Pimpinan Unkhair keilmuan
keilmluan - Alumni
1 Peningkatan kapasitas | Jumlah penelitian Meningkatkan - Meningkatnya - Program  Magister | Seluruh dosen | 9dosen | 9dosen | Semua | Semua
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Pihak Terkait yang

Jangka Waktu

Misi No Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
SDM di bidang dosen yang perolehan dana jumlah dosen IImu Pertanian Magister IImu dosen dosen
penelitian berorientasi | berorientasi penelitian melalui penerima dana - PPs-Unkhair Pertanian
kebutuhan lokal unggulan lokal dana Hibah Dikti hibah - Pimpinan Unkhair mendapatkan
masih rendah dan dana dari - Mahasiswa dana hibah
institusi lain di penelitian
daerah
- Meningkatnya Terdapat 0 1 dosen | 3dosen |9 dosen
jumlah hasil penelitian
penelitian dosen dosen dengan
yang terpublikasi H indeks
nasional dan
internasional
terakreditasi/bere
putasi
Belum ada - Melakukan - Adanya - Program  Magister | Setiap dosen 2 dosen | 5dosen | 9dosen | Seluruh
mahasiswa yang sosialisasi keterlibatan IImu Pertanian Magister lImu dosen
terlibat dalam tentang mahasiswa dalam Pertanian
penelitian dosen kerjasama dosen penelitian dosen - PPs-Unkhair melibatkan
dan mahasiswa - Mahasiswa mahasiswa
pada bidang dalam
penelitian penelitiannya
2 Pengembangan kerja | Belum ada Roadshow Jumlah hasil - Program  Magister | Jumlah 2 (dua) | 4 (empat) (l;erjasama Kerjasam
dan sama dengan instansi | kerjasama dengan | desiminasi hasil penelitian yang lImu Pertanian kerjasama kerjasama | kerjasama | CFH9SH a dengan
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Pihak Terkait yang

Jangka Waktu

Misi No Program Kondisi Awal Kegiatan Indikator terlibat Target 2018- 2019- 2020- 2021-
2019 2020 2021 2022
3 terkait dan masyarakat | stakeholder penelitian dosen diterapkan ke - PPs-Unkhair penelitian dan stakeholder | lembaga
di bidang pengabdian kepada stake masyarakat - Pimpinan Unkhair pengabdian pemerintah | akademik
kepada masyarakat holders - Mahasiswa focus pada kerjasama dan
- Pemerintah  Daerah | bidang dengan lembaga
Penandatanganan (Dinas Pertanian, dan | pertanian dan oranian nar;is()ert]al
kesepahaman Dinas terkait | bidang terkait dan
kerjasama lainnya) lainnya internasio
nal
Penguatan Penalaran ilmiah Keterlibatan dosen | - Program  Magister | Jumlah
interpersonal dan dan mahasiswa IImu Pertanian pengabdian
intrapersonal dosen dalam berbagai - PPs-Unkhair hasil inovasi
dan mahasiswa kegiatan - Pimpinan Unkhair berbasis riset
pengembangan - Mahasiswa
pertanian daerah - Pemerintah  Daerah
Dinas Pertanian, dan | Rasio 0
Indeks kerjasama E)inas terkait | kerjasama 20% 40% 100% 25%
lainnya)
Pengembangan dan Penyusunan Jumlah hak Paten, - - Terdapat 1dosen | 2dosen | 3dosen | 9 dosen
peningkatan kualitas roadmap Merek, Hak Cipta, dosen yang
dan profesionalitas pengembangan jasa | PVT, Rahasia memiliki hak
3 dosen melalui hak atas profesi magister Dagang, Desian kekayaan
kekayaan intelektual ilmu pertanian PPs- | Industri intelektual
(HAKI) Unkhair
berkerjasama
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Misi

No

Program

Kondisi Awal

Kegiatan

Indikator

Pihak Terkait yang
terlibat

Target

Jangka Waktu

2018-
2019

2019-
2020

2020-
2021

2021-
2022

dengan Dinas
Pertanian dan
Dinas Perindustrian
Kabupaten dan
Kota, serta relasi
Magister limu
Pertanian
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BAB V
PENUTUP

Renstra Magister [lmu Pertanian Universitas Khairun tahun 2018-2022 merupakan dasar
dalam penyusunan, pelaksanaan, dan pengembangan Magister IImu Pertanian yang dituangkan
ke dalam rencana operasional, program kerja, indikator kinerja dan capaian kinerja. Untuk
menjamin sinkronisasi renstra dan operasionalisasinya maka akan dilakukan evaluasi penjabaran
dan penerapan renstra setiap tahun. Renstra Magister IImu Pertanian berpedoman pada renstra
universitas, dengan memperhatikan renstra PPs-Unkhair dan renstra Kementerian Pendidikan
Riset dan Teknologi. Di dalam penerapan renstra, apabilaterjadi perubahan lingkungan strategis
yang berdampak terhadap renstra secara juridis, maupun nomenklatur, maka akan dilakukan

penyesuaian dan atau perubahan oleh Pimpinan Program Magister IImu Pertanian.
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